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Pengembangan Koperasi  dan Dampaknya terhadap Kesejahteraan   Anggota     Melalui   

Kinerja   dan Pelayanan Koperasi Dengan Metode Canonical Correlation 

OOlleehh  ::  DDjjaammaalluuddiinn  

(Alumni Doktor Ilmu Ekonomi Universitas Borobudur) 

AABBSSTTRRAACCTT  
 

A cooperative is considered as the implementation of democration economy. But it has not evolved 

significantly and unsatisfy expectations. The purpose of this study was to obtain empirical evidence about 

the factors concerning the cooperative development and organization systems of regulation economic 

capital, human being, education and training, entrepreneurship and partnerships strategies affecting on 

the expertise and services and their impact on improving the members welfare. The problems of the study 

are formulated as follows: How is any correlation  between the cooperative development factors and 

whether of these factors affected  on the expertise and services Improvement and their impact on the 

members welfare 

The study  used the causality approach with the study design of Survey Research for the members, 

managers and supervisors The Supervisor of The Official’s Republic of Indonesia Cooperation “Raung” 

Situbondo, East Java by  random sampling, There were 260 respondents were chosen. To find out the 

causal relationship between exogenous variables (independent) and endogenous variables (dependent) 

using the technique of Partial Least Square analysis (PLS) and as a comparation using Canonical 

Correlation Analysis technique. 

The result of the  analysis showed that there was  the similarities but the output of the PLS method is 

more valid than the Canonical Correlation method because of normal multivariate distribution 

assumption on the canonical correlation could not be fulfilled, so the conclusions of this study refers to 

the results of PLS analysis. 

By using Smart PLS, the results of hypothesis, there was a significant positive correlation between 

the variables of  regulation and organization systems and  education and training, entrepreneurship and 

partnership strategy. There was a significant positive correlation between The Variables of economic 

capital and entrepreneurship and partnership strategy. There was a significant positive correlation 

between the Variables of  education and training and entrepreneurship and partnership strategy.  And the 

last variables shows that there was a significant positive correlation between entrepreneurial and  

partnership strategy . 

The cooperative development Factors of regulation  and organization systems, economic capital, 

entrepreneurship and partnerships strategies affect cooperative performance improvement and impact on 

improving the members welfare and increasing the cooperative development factors are regulations and 

organization systems, entrepreneurship and partnerships strategies affected  the improvement of service 

cooperative and have an impact on improving the members welfare. 

Based on the value of each variable coefficient indicates that the  cooperative services have more 

important role better than the cooperative expertise in order to improve the members welfare. While the 

cooperative development factors have the greatest impact on improving the members welfare of the 

partnership strategy and entrepreneurship. In addition,  improvement of the cooperative development 

factors  also effected of  the members welfare was  the regulation and organization systems and economic 

capital. 

PPEENNDDAAHHUULLUUAANN  

Koperasi menghadapi berbagai tantangan di Era 

Globalisasi. Menurut Peter Davis dalam Yuyun 

Wirasasmita (2001, h.1) dikemukakan bahwa kinerja 

koperasi di berbagai negara sedang dihadapkan 

kepada berbagai masalah sehingga kemampuan 

bersaing koperasi semakin melemah. Pertumbuhan 

yang relative rendah bahkan kemunduran terutama 

dirasakan dalam koperasi konsumsi. Sebab-sebab 

kemunduran koperasi antara lain karena persaingan 

yang semakin tajam, sebab lain karena koperasi 

tidak memiliki konsep pengembangan strategis 

dalam merespon persaingan dan pasar yang 

berkembang cepat. Koperasi di berbagai negara, 

termasuk negara kita telah dihadapkan kepada 

berbagai persaingan. Pertama, persaingan diantara 

para pelaku dalam negeri baik dari perusahaan 

swasta maupun BUMN, kemudian persaingan 

dengan    luar  negeri.    Kesiapan   koperasi   untuk  
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menghadapi persaingan dan merespon pasar yang 

berkembang dihadapkan kepada berbagai masalah, 

antara lain :a)Kelembagaan Koperasi untuk merger 

atau amalgamasi sehingga banyak duplikasi fungsi 

dan jenis koperasi yang kecil dan tidak efisien, 

b)Kekurangmampuan koperasi untuk memanfaatkan 

kaidah-kaidah koperasi untuk meraih keunggulan 

kopetitif. Hal ini juga sering disebut kekurangan 

semangat usaha kewirausahaan dalam 

perkoperasian. 

Sekian banyak koperasi yang gagal, banyak 

diantaranya yang disebabkan oleh kekacauan dalam 

proses pengembangannya. Untuk mendorong 

koperasi mencapai tujuannya diperlukan 

pengembangan koperasi dan manajerial pada 

organisasi koperasi, dimana pengembangan koperasi 

merupakan suatu proses, sedangkan manajerial 

dikaitkan beberapa faktor-faktor dalam organisasi 

(orang, struktur, tugas, kebijakan, teknologi) dan 

bagaimana mengaitkan faktor-faktor yang satu 

dengan faktor yang lain serta bagaimana regulasi 

dan sistem organisasi koperasi. 

 

Kondisi akhir-akhir ini, koperasi disamping 

members oriented juga dihadapkan pada persaingan 

badan-badan usaha lain yang sama-sama berorientasi 

pada upaya memperoleh keuntungan sebanyak-

banyaknya (profit oriented), lebih-lebih ditiga bulan 

akhir tahun 2008 sampai sekarang menghadapi krisis 

moneter global yang juga merambah ke Indonesia, 

merupakan tantangan bagi pengurus koperasi untuk 

mampu menggunakan pengembangan yang strategis 

serta memperkokoh kinerjanya agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh 

anggotanya. 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 25 Tahun 

1992 tentang Perkoperasian diberikan pengertian 

bahwa koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-orang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan-gerakan ekonomi rakyat yang berdasarakan 

azas kekeluargaan. 

Kriteria organisasi koperasi menurut organisasi 

buruh sedunia (International Labour 

Organization/ILO), dalam resolusi nomer 127 dibuat 

tahun 1966 (Iskandar Soesilo 2008, h. 13) yaitu 

koperasi merupakan perkumpulan orang-orang, yang 

secara sukarela bergabung bersama untuk mencapai 

tujuan ekonomi yang sama, melalui pembentukan 

organisasi bisnis yang diawasi secara demokratis, 

yang memberikan kontribusi modal yang sama dan 

menerima bagian resiko dan manfaat yang adil dari 

perusahaan dimana anggota aktif berpartisipasi.  

Sesuai dengan pernyataan-pernyataan 

internasional maupun nasional, demikian pula 

definisi menurut ilmu koperasi modern, maka setiap 

organisasi koperasi ditandai oleh empat kriteria 

umum ialah: 1) adanya individu-individu/orang-

orang yang dipersatukan oleh suatu kepentingan 

dalam suatu kelompok (kelompok koperasi), 2) 

pencapaian tujuan untuk memperbaiki keadaan 

ekonomi dan sosial melalui kegiatan tolong-

menolong diantara mereka (swadaya dari 

perkumpulan koperasi), 3) untuk mencapai tujuan 

tersebut sebagai alat didirikan dan digunakan suatu 

perusahaan yang dimiliki bersama (perusahaan 

koperasi), 4) dimana sesuai dengan tujuan tugas 

yang formal berkewajiban untuk memajukan 

kepentingan para anggota (Principal of promoting 

the member interest) melalui pemenuhan kebutuhan 

barang dan jasa yang diperlukan oleh perusahaan 

atau rumah tangganya masing-masing (Dulfer 1974, 

h. 20; Hanel 1985, h. 33). 

Koperasi sebagai bentuk organisasi memiliki 

seperangkat nilai yang diantaranya dirumuskan ke 

dalam sejumlah prinsip-prinsip koperasi sehingga 

koperasi menampilkan karakteristik khusus. Nilai-

nilai yang diterapkan di dalam kehidupan koperasi 

itu membentuk perilaku atau pola kerja internal 

koperasi yang disebut sebagai Mekanisme Kerja 

Organisasi, dimana anggota dan komponen 

organisasi koperasi saling berinteraksi di dalam 

suatu sistem yang disebut manajemen koperasi. 

Prinsip Koperasi menurut ICA (International 

Cooperative Alliance), yang telah ditetapkan dalam 

kongres ICA di London pada tahun 1934, dalam 

kongres ICA tahun 1948 di Praha, dalam kongres 

ICA tahun 1963 di Bournemouth, kongres ICA ke- 

 

23 yang berlangsung di Wina tahun 1966 

pembahasan tentang prinsip-prinsip koperasi terus 

berkembang sesuai perkembangan zamannya dan 

pada akhirnya sampai  

 

dengan sekarang yang diakui secara universal 

sebagai prinsip koperasi menurut hasil kongres ICA 

di Manchester City, United Kingdom tanggal 23 

September 1995 (Hendrojogi 2002, h.48 dalam 

Muhammad Halilintar 2003, h.17) adalah sebagai 

berikut : a) Keanggotaan sukarela dan terbuka; b) 

Pengawasan anggota dalam kegiatan ekonomi; c) 

Otonomi dan Kemandirian; d) Pendidikan, Pelatihan 

dan Penerangan; e) Kerjasama antar Koperasi; dan f) 

Kepedulian terhadap masyarakat. 

Prinsip-prinsip koperasi di Indonesia, 

penyusunannya tidak terlepas dari sejarah dan 

perkembangan prinsip koperasi secara internasional 
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itu, disadari sepenuhnya bahwa penyusunan prinsip 

koperasi Indonesia harus sesuai dengan kondisi dan  

 

tingkat perkembangan koperasi di negeri ini. 

Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 5 ayat 1 dan 

ayat 2 Undang Undang No.25 tahun 1992 yaitu 

:(1)Koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai 

berikut : a)Keanggotaan bersifat sukarela dan 

terbuka; b) Pengelolaan dilakukan secara 

demokratis; c) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan 

secara adil dan sebanding dengan besarnya usaha 

masing-masing anggota; d) Pemberian balas jasa 

yang terbatas pada modal; f) Kemandirian. (2) 

Dalam pengembangan koperasi, maka koperasi 

melaksanakan pula prinsip koperasi, yaitu : 

Pendidikan perkoperasian dan Kerjasama antar 

koperasi. 

Strategi pengembangan perekonomian rakyat 

pada umumnya meliputi beberapa bidang yang 

meliputi pengembangan ekonomi sektor informal, 

home industri, industri kecil, industri menengah dan 

koperasi. Secara konseptual pembahasan 

perekonomian rakyat tersebut merupakan bahasan 

bidang ekonomi makro yang banyak dipengaruhi 

oleh keberlakuan sistem ekonomi yang dianut oleh 

suatu negara. Itulah sebabnya maka pembahasan  

 

tentang pemahaman tentang sistem ekonomi negara 

menjadi prasyarat mutlak bagi kita sebelum 

melakukan pembahasan mendalam tentang strategi 

pengembangan sektor informal, home industri, 

industri kecil dan koperasi. 

Menurut pendapat Choirul Shaleh (Jurnal 

Administrasi Negara 2000, h. 28) dijelaskan bahwa 

sistem ekonomi yang berlaku di negara kita hingga 

orde reformasi ini adalah masih berpijak pada sistem 

ekonomi Pancasila yang selanjutnya lazim disingkat 

dengan istilah SEP, yang secara yuridis formal 

mengacu pada pasal 33 UUD 1945. Keberlakuan 

sistem ekonomi Pancasila ini masih dianggap 

relevan bagi Indonesia hingga saat ini.  Struktur 

ekonomi masyarakt kita masih berupa duel society 

structures yang terdiri dari Traditional society dan 

Industrial society. 

Di negara-negara sedang berkembang pada 

umumnya Pemerintah turut secara aktif dalam upaya 

membangun koperasi. Keikutsertaan pemerintah 

negara-negara sedang berkembang ini selain 

didorong oleh adanya kesadaran untuk turut serta 

dalam membangun koperasi juga merupakan hal 

yang sangat diharapkan oleh gerakan koperasi. Hal 

ini antara lain didorong oleh terbatasnya 

kemampuan koperasi dalam membangun dirinya 

atas kekuatan sendiri. Revrisond Baswir (2000, h. 

205), mengatakan ada beberapa segi koperasi yang 

pembangunannya memerlukan bantuan pemerintah. 

Disatu pihak melalui beberapa departemen teknis 

yang memilikinya, Pemerintah diharapkan dapat 

melakukan pembinaan secara langsung terhadap 

kondisi internal koperasi dan PPK misalnya dapat 

melakukan pembinaan dalam bidang organisasi, 

manajemen, dan usaha koperasi, sedangkan 

departemen-departemen teknis yang lain dapat 

melakukan pembinaan sesuai dengan bidang teknis 

yang menjadi kompetensinya masing-masing. 

Menela’ah kinerja koperasi berkaitan erat pula 

dengan manajemen strategi. Menurut Whittaker 

(1993), Modul LAN-RI (2003) dalam Arief Mulyadi 

(2006, h.107) disebutkan bahwa manajemen strategi 

dalam kegiatan organisasi merupakan suatu 

pendekatan manajemen yang terintegrasi dan 

strategis untuk mendukung keberhasilan organisasi 

secara berlajut, melalui peningkatan kemampuan 

kinerja semua anggota/pelaku organisasi baik secara 

individu maupun dalam kelompok. 

Adapun kinerja organisasi adalah hasil kerja 

suatu organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan 

strategi, kepuasan pelanggan dan kontribusinya 

terhadap lingkungan strategik (Bernodin, Kane dan 

Johnson 1995 dalam Arief Mulyadi 2006, h.111). 

Selanjutnya pengertian kinerja organisasi koperasi 

adalah hasil kerja keras organisasi dalam 

mewujudkan tujuan strategik yang ditetapkan 

organisasi koperasi, kepuasan pelanggan serta 

kontribusinya terhadap perkembangan ekonomi 

masyarakat. 

Sonny Sumarsono (2003, h.113) 

mengetengahkan bahwa kinerja organisasi koperasi 

harus dapat meningkatkan produktivitas kerja. Oleh 

karena itu, perlulah diperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja, yaitu: (1) 

kinerja/performansi para anggota, (2) perkembangan 

bahan dan teknologi, serta (3) adanya dukungan dari 

pemerintah. Kinerja anggota bergantung pada (1)  

 

motivasi dan (2) kemampuan. Motivasi bergantung 

pada lingkungan fisik, ego dan sosial, sedang 

kemampuan bergantung pada pendidikan, 

perjalanan, latihan, bakat, minat, niat dan 

kepribadian para anggota. Apabila ingin 

produktivitas ditingkatkan maka faktor-faktor ini 

harus diperhatikan untuk juga ditingkatkan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah hubungan faktor-faktor 

pengembangan koperasi tentang regulasi dan 

sistem organisasi, modal ekonomi, modal 

manusia, pendidikan dan latihan, kewirausahaan 

dan strategi kemitraan? 

2. Bagaimanakah pengaruh faktor-faktor 

pengembangan koperasi tentang regulasi dan 
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sistem organisasi, modal ekonomi, modal 

manusia, pendidikan dan latihan, kewirausahaan  

 

3. dan strategi kemitraan terhadap peningkatan 

kinerja koperasi? 

4. Bagaimanakah pengaruh faktor-faktor 

pengembangan koperasi tentang regulasi dan 

sistem organisasi, modal ekonomi, modal 

manusia, pendidikan dan latihan, kewirausahaan 

dan strategi kemitraan terhadap peningkatan 

pelayanan koperasi? 

5. Bagaimanakah pengaruh faktor-faktor 

pengembangan koperasi tentang regulasi dan 

sistem organisasi, modal ekonomi, modal 

manusia, pendidikan dan latihan, kewirausahaan 

dan strategi kemitraan terhadap kinerja koperasi 

serta dampaknya pada peningkatan kesejahteraan 

anggotanya? 

6. Bagaimanakah pengaruh faktor-faktor 

pengembangan koperasi tentang regulasi dan 

sistem organisasi, modal ekonomi, modal 

manusia, pendidikan dan latihan, kewirausahaan 

dan strategi kemitraan terhadap pelayanan 

koperasi serta dampaknya pada peningkatan 

kesejahteraan anggotanya? 

7. Bagaimanakah pengaruh faktor-faktor 

pengembangan koperasi tentang regulasi dan  

 

sistem organisasi, modal ekonomi, modal 

manusia, pendidikan dan latihan, kewirausahaan 

dan strategi kemitraan terhadap pelayanan dan 

kinerja koperasi serta dampaknya pada 

peningkatan kesejahteraan anggotanya? 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas  

ditentukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor pengembangan koperasi tentang 

regulasi dan sistem organisasi, modal ekonomi, 

modal manusia, pendidikan dan pelatihan, 

kewirausahaan, dan strategi kemitraan ada 

hubungan satu sama lain dalam usaha KPRI 

Guru-guru Raung. 

2. Faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

terdiri atas regulasi dan sistem organisasi, 

modal ekonomi, modal manusia, pendidikan 

dan pelatihan, kewirausahaan, dan strategi 

kemitraan berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja pada KPRI Guru-guru Raung. 

3. Faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

terdiri atas regulasi dan sistem organisasi, 

modal ekonomi, modal manusia, pendidikan 

dan pelatihan, kewirausahaan, dan strategi 

kemitraan berpengaruh terhadap peningkatan 

Pelayanan Koperasi pada KPRI Guru-guru 

Raung. 

4. Faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

terdiri atas regulasi dan sistem organisasi, 

modal ekonomi, modal manusia, pendidikan 

dan pelatihan, kewirausahaan, dan strategi 

kemitraan berpengaruh terhadap kinerja 

koperasi  serta berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan anggota KPRI Guru-guru Raung. 

5. Faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

terdiri atas regulasi dan sistem organisasi, 

modal ekonomi, modal manusia, pendidikan 

dan pelatihan, kewirausahaan, dan strategi 

kemitraan berpengaruh terhadap pelayanan  

serta berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan anggota KPRI Guru-guru Raung. 

6. Faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

terdiri atas regulasi dan sistem organisasi, 

modal ekonomi, modal manusia, pendidikan 

dan pelatihan, kewirausahaan, dan strategi 

kemitraan berpengaruh terhadap kinerja dan 

pelayanan serta berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan anggota KPRI Guru-guru Raung. 

BBAAHHAANN  DDAANN  MMEETTOODDEE  

Penelitian dilaksanakan di Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia (KPRI) Guru-guru Raung 

Situbondo Jawa Timur mulai bulan Juli sampai 

Nopember 2009. Dan Populasi penelitian ialah para 

pengurus, pengawas, manajer, karyawan, para 

anggota KPRI  Guru-guru Raung Situbondo dan 

para stakeholder / mitra serta pihak-pihak terkait 

dengan kegiatan usaha dan pengembangan koperasi. 

Pengambilan sample menggunakan simple 

random sampling yaitu  sample diambil secara 

random atau acak dari semua populasi. Penentuan 

jumlah sampel atau quota sampling adalah 

pengambilan sampel yang didasarkan pada 

kelompok disebut kuota. Penentuan kuota 

didasarkan pada sifat populasi atau pertimbangan 

peneliti. Dari setiap kuota pengambilan sampel 

dilakukan secara random. Sesuai dengan anjuran 

Hanafi (2006) yaitu jumlah   sampel  dalam  teknik  

 

PLS diantaranya sepuluh kali jumlah indikator. 

Karena itu dalam penelitian ini dengan jumlah 

indikator 26 x 10 = 260 responden. 

Metode yang digunakan untuk melakukan 

analisa data dalam upaya menjawab tujuan 

penelitian ini adalah Metode Partial Least Square 

(PLS) dengan menggunakan paket program 

SmartPLS dan Metode Canonical Correlation 

dengan menggunakan paket program SPSS sebagai 

pembanding.  
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Tabel  1 -  Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

Skala 

Pengukura

n 

Variabel Eksogen  

X1 Regulasi dan 

Sistem 

Organisasi  

X11 peran pemerintah terhadap 

pembinaan koperasi  

Ordinal 

(Skala 

Likert) 

X12 peranan rapat anggota 

tahunan (RAT) sebagai 

pemegang kekuasaan 

tertinggi organisasi koperasi 

Ordinal 

X13 taraf kemandirian koperasi 

berdasar regulasi dan sistem 

organisasi yang berlaku 

Ordinal 

X2 Modal 

Ekonomi   

X21 taraf penghasilan pokok Ordinal 

X22 taraf penghasilan tambahan Ordinal 

X3 Modal 

Manusia  

X31 taraf pendidikan terakhir yang 

dimiliki anggota KPRI Guru-

guru Raung. 

Ordinal 

X4 Pendidikan 

dan Latihan  

X41 taraf pendidikan dan pelatihan 

karyawan  

Rasio 

X42 taraf pendidikan dan pelatihan 

pengurus dan pengawas 

Rasio 

X43 taraf pendidikan dan pelatihan 

anggota. 

Rasio 

X5 Kewirausahaa

n  

X51 taraf persepsi terhadap 

inovasi usaha 

Ordinal 

X52 taraf persepsi terhadap 

tindakan proaktif  

Ordinal 

X53 taraf persepsi terhadap 

penempuhan resiko dalam 

usaha 

Ordinal 

X6 Strategi 

Kemitraan  

X61 peranan Rentra Koperasi dan 

pelaksanaannya 

Ordinal 

X62 peranan mitra bagi 

peningkatan koperasi  

Ordinal 

X63 pemberdayaan stake holder 

dan jaringan koperasi 

Ordinal 

Variabel Endogen Intervening  

Y1 Kinerja 

Koperasi  

 

Y11 taraf implementasi kinerja 

organisasi yang dilakukan 

pengurus dan manajer 

koperasi 

Ordinal 

Y12 taraf akuntabilitas kinerja 

organisasi oleh pengurus dan 

manajer koperasi 

Ordinal 

Y13 taraf kinerja organisasi dalam 

peningkatan produktifitas 

kerja 

Ordinal 

Y2 Pelayanan 

Koperasi 

Y

 Y 21 

persepsi anggota terhadap 

pelayanan dapat memenuhi 

keinginan dan harapan 

anggota/nasabah,  

Ordinal 

Y22 taraf kepuasan anggota dari 

pelayanan mutu total yang 

dilakukan pengurus dan 

karyawan. 

Ordinal 
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Y23 taraf keikutsertaan anggota 

dalam usaha dan 

pemasarannnya. 

Ordinal 

 

 

Variabel Endogen   

Z 

 

Kesejahteraan 

Anggota  

Z1 taraf kepuasan terhadap total 

SHU 

Ordinal 

Z2 taraf perolehan modal 

pendampingan 

Ordinal 

Z3 taraf biaya pendidikan anak Ordinal 

Z4 taraf perolehan fasilitas harga 

lebih murah 

Ordinal 

Z5 pemenuhan kebutuhan anggota 

melalui jaminan sosial 

Ordinal 

 

Pengujian hubungan antar variabel laten 

signifikansi pada 5% jika T hitung lebih besar daripada 

1,96.Secara detail sebagai berikut : 

• Hipotesis pertama  

Ho : Corr (Xi,Xi+1) > 0.70  (Faktor-faktor 

pengembangan koperasi : regulasi dan sistem 

organisasi (X1), modal ekonomi (X2), modal 

manusia (X3), pendidikan dan pelatihan (X4), 

kewirausahaan (X5), dan strategi kemitraan (X6) 

ada hubungan satu sama lain dalam usaha 

pengembangan KPRI Guru-guru Raung.) 

H1 :  Corr (Xi,Xi+1) < 0.70   

Daerah Penolakan : Corr (Xi,Xi+1)> 0.70 

• Hipotesis kedua  

Ho : d1j = 0 

H1:minimal ada satu d1j ≠ 0 (j=1,2,3,4,5,6) 

(Faktor-faktor pengembangan koperasi 

tentang regulasi dan sistem organisasi (X1), 

modal ekonomi (X2), modal manusia (X3), 

pendidikan dan pelatihan (X4), 

kewirausahaan (X5), dan strategi kemitraan 

(X6) berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja (Y1) KPRI Guru-guru Raung) 

Daerah Penolakan 

 Thitung > Ttabel (=5%) (1.96 ) 

 Hasil R
2
 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 untuk 

variabel laten endogen dalam model 

struktural mengindentifikasikan bahwa 

model “baik”, “moderat”, dan “lemah”. 

 Q
2
 > 0  (model memiliki predictive relevan)  

• Hipotesis ketiga 

 Ho : d2j = 0 

 H1 : minimal ada satu d2j ≠ 0 (j=1,2,3,4,5,6) 

(Faktor-faktor pengembangan koperasi 

tentang regulasi dan sistem organisasi (X1), 

modal ekonomi (X2), modal manusia (X3), 

pendidikan dan pelatihan (X4), 

kewirausahaan (X5), dan strategi kemitraan 

(X6) berpengaruh terhadap peningkatan 

pelayanan (Y2) KPRI Guru-guru Raung) 

Daerah Penolakan 

 Thitung > Ttabel (=5%) (1.96 ) 

 Hasil R
2
 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 untuk 

variabel laten endogen dalam model 

struktural mengindentifikasikan bahwa 

model “baik”, “moderat”, dan “lemah”. 

 Q
2
 > 0  (model memiliki predictive relevan)  

• Hipotesis keempat  

Ho : e1 = 0 

H1 : e1 ≠ 0  (Faktor-faktor pengembangan 

koperasi tentang [regulasi dan sistem 

organisasi (X1), modal ekonomi (X2), modal 

manusia (X3), pendidikan dan pelatihan 

(X4), kewirausahaan (X5), dan strategi 

kemitraan (X6)] berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja (Y1) dan dampaknya 

terhadap kesejahteraan anggota KPRI Guru-

guru Raung) 

Daerah Penolakan 

 Thitung > Ttabel (=5%) (1.96 ) 

 Hasil R
2
 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 untuk 

variabel laten endogen dalam model 

struktural mengindentifikasikan bahwa 

model “baik”, “moderat”, dan “lemah”. 

 Q
2
 > 0  (model memiliki predictive relevan)  

• Hipotesis kelima 

Ho : e2 = 0 

H1 : e2 ≠ 0 (Faktor-faktor pengembangan 

koperasi tentang regulasi dan sistem 

organisasi (X1), modal ekonomi (X2), modal 

manusia (X3), pendidikan dan pelatihan 

(X4), kewirausahaan (X5), dan strategi 

kemitraan (X6) berpengaruh terhadap 

peningkatan pelayanan (Y2) dan dampaknya 

terhadap kesejahteraan anggota KPRI Guru-

guru Raung) 

Daerah Penolakan 

 Thitung > Ttabel (=5%) (1.96 ) 

 Hasil R
2
 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 untuk 

variabel laten endogen dalam model 

struktural mengindentifikasikan bahwa 

model “baik”, “moderat”, dan “lemah”.   
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 Q
2
 > 0  (model memiliki predictive relevan) 

• Hipotesis keenam 

Ho : ei = 0 

H1 : minimal ada satu ei ≠ 0 (Faktor-faktor 

pengembangan koperasi tentang regulasi dan 

sistem organisasi (X1), modal ekonomi 

(X2), modal manusia (X3), pendidikan dan 

pelatihan (X4), kewirausahaan (X5), dan 

strategi kemitraan (X6) berpengaruh 

terhadap kinerja (Y1) dan pelayanan (Y2) 

koperasi serta berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan anggota (Z) KPRI Guru-guru 

Raung) 

Daerah Penolakan 

 Thitung > Ttabel (=5%) (1.96 ) 

 Hasil R
2
 sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 untuk 

variabel laten endogen dalam model 

struktural mengindentifikasikan bahwa 

model “baik”, “moderat”, dan “lemah”. 

HHAASSIILL  DDAANN  PPEEMMBBAAHHAASSAANN    

Loading factor 0,50 sampai 0,60 masih dapat 

dipertahankan untuk model yang masih dalam tahapan 

pengembangan. Nilai cross loading faktor  juga 

menunjukkan adanya discriminant validity yang baik 

oleh karena nilai korelasi indikator terhadap konstruk 

lebih tinggi dibandingkan nilai korelasi indikator 

dengan konstruk lainnya. Berdasarkan kriteria tersebut, 

Indikator-indikator yang nilai loadingnya kurang dari 

0,50 akan didrop dalam analisis.  

Model di running kembali setelah indikator 

penghasilan tambahan (x22) dikeluarkan dalam model, 

hasil loading faktor dari pengolahan tersebut tersaji 

dalam Tabel 3 di bawah ini. Terlihat bahwa semua 

indikator dari setiap konstruk sudah lebih dari 0,50 

sehingga telah memenuhi convergent validity.atau 

dapat dikatakan bahwa semua indikator dapat 

dikatakan mempunyai reliabilitas yang baik terhadap 

konstruknya 

 

Tabel 3  – Laoding Faktor Tanpa x22 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y1 Y2 Z 

x11 
 

0.851 

 

0.087 

-

0.027 

 

0.148 

 

0.222 

 

0.204 

 

0.167 

 

0.224 

 

0.376 

x12 
 

0.896 

 

0.112 

-

0.066 

 

0.111 

 

0.190 

 

0.170 

 

0.197 

 

0.242 

 

0.319 

x13 
 

0.894 

 

0.085 

 

0.015 

 

0.146 

 

0.239 

 

0.166 

 

0.211 

 

0.195 

 

0.295 

x21 
 

0.210 
1.000 

 

0.153 

 

0.051 

 

0.322 

 

0.179 

 

0.252 

 

0.218 

 

0.346 

x31 
-

0.036 

 

0.099 
1.000 

-

0.022 

 

0.087 

-

0.001 

-

0.008 

 

0.004 

 

0.038 

x41 
 

0.361 

 

0.027 

-

0.102 
 

0.892 

 

0.333 

 

0.257 

 

0.185 

 

0.188 

 

0.781 

x42 
 

0.435 

 

0.045 

-

0.070 
 

0.903 

 

0.370 

 

0.216 

 

0.186 

 

0.156 

 

0.700 

x43 
 

0.422 

 

0.107 

 

0.000 
 

0.881 

 

0.217 

 

0.225 

 

0.235 

 

0.247 

 

0.765 

x51 
 

0.272 

 

0.217 

 

0.065 

 

0.131 
 

0.888 

 

0.243 

 

0.246 

 

0.260 

 

0.339 

x52 
 

0.276 

 

0.174 

 

0.076 

 

0.115 
 

0.926 

 

0.300 

 

0.272 

 

0.261 

 

0.353 

x53 
 

0.188 

 

0.086 

 

0.075 

 

0.072 
 

0.752 

 

0.254 

 

0.243 

 

0.168 

 

0.180 

x61 
 

0.291 

 

0.153 

-

0.004 

 

0.132 

 

0.341 
 

0.884 

 

0.258 

 

0.225 

 

0.396 

x62 
 

0.285 

 

0.123 

-

0.004 

 

0.099 

 

0.353 
 

0.934 

 

0.269 

 

0.252 

 

0.389 

x63 
 

0.262 

 

0.103 

 

0.003 

 

0.129 

 

0.364 
 

0.926 

 

0.289 

 

0.284 

 

0.444 

y11 
 

0.317 

 

0.207 

-

0.003 

 

0.129 

 

0.381 

 

0.262 
 

0.916 

 

0.252 

 

0.439 



 

94 

 

y12 
 

0.299 

 

0.173 

-

0.049 

 

0.117 

 

0.365 

 

0.301 
 

0.933 

 

0.220 

 

0.387 

y13 
 

0.295 

 

0.158 

 

0.022 

 

0.084 

 

0.292 

 

0.276 
 

0.851 

 

0.241 

 

0.302 

y21 
 

0.274 

 

0.138 

 

0.045 

 

0.042 

 

0.237 

 

0.189 

 

0.166 
 

0.892 

 

0.382 

y22 
 

0.252 

 

0.143 

-

0.009 

 

0.041 

 

0.250 

 

0.167 

 

0.171 
 

0.863 

 

0.350 

y23 
 

0.186 

 

0.024 

-

0.043 

 

0.166 

 

0.178 

 

0.189 

 

0.160 
 

0.677 

 

0.643 

z1 
 

0.326 

 

0.183 

 

0.075 

 

0.165 

 

0.215 

 

0.199 

 

0.223 

 

0.309 
 

0.825 

z2 
 

0.251 

 

0.160 

 

0.026 

 

0.188 

 

0.260 

 

0.260 

 

0.202 

 

0.342 
 

0.695 

z3 
 

0.195 

 

0.090 

 

0.001 

 

0.201 

 

0.133 

 

0.185 

 

0.121 

 

0.311 
 

0.838 

z4 
 

0.225 

 

0.027 

-

0.089 

 

0.210 

 

0.192 

 

0.188 

 

0.175 

 

0.274 
 

0.843 

z5 
 

0.208 

 

0.115 

 

0.095 

 

0.175 

 

0.171 

 

0.154 

 

0.147 

 

0.268 
 

0.795 

 

Reliabilitas suatu konstruk dapat dinilai dari 

composite reliability dan AVE (Average Variance 

Extracted). Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas 

yang baik jika nilai composite reliability diatas 0,80 

dan nilai AVE di atas 0,50. Terlihat dalam Tabel 4, 

nilai composite reliability setiap konstruk (variabel) 

lebih dari 0,80 dan nilai AVE setiap konstruk juga 

lebih dari 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa 

konstruk memiliki reabilitas yang baik. 

 

Tabel 4 – Composite Reliability dan AVE 

  
Composite 

Reliability 

Average 

variance 

extracted 

(AVE) 

X1  0.912  0.776 

X2 1.000 1.000 

X3 1.000 1.000 

X4  0.921  0.796 

X5  0.893  0.738 

X6  0.939  0.837 

Y1  0.928  0.811 

Y2  0.855  0.666 

Z  0.899  0.642 

 

Pada dasarnya pengujian terhadap outer model 

(model konstruk) untuk menguji validitas dan 

realibilitas indikator-indikator dari konstruk 

(variabel). Selain menggunakan Cross loading 

(loading faktor), Average variance extracted (AVE) 

dan composite reliability seperti yang dipaparkan di 

sub bab sebelumnya, untuk menguji indikator-

indikator tersebut signifikan membentuk 

konstruknya (variabelnya), dengan menggunakan 

uji-t. 

 

Tabel 5 – Uji t untuk Outer Model (Model Konstruk) 

 Indikato

r 

original 

sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 

T-

Statistic 

X1         

x11  0.372  0.369  0.033 11.227 

x12  0.381  0.385  0.031 12.485 
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x13  0.382  0.385  0.026 14.519 

X2         

x21 1.000 1.000  0.000  0.000 

X3         

x31 1.000 1.000  0.000  0.000 

X4         

x41  0.380  0.379  0.024 15.893 

x42  0.323  0.325  0.018 18.366 

x43  0.417  0.418  0.030 14.112 

X5         

x51  0.419  0.417  0.023 18.542 

x52  0.432  0.433  0.019 22.257 

x53  0.303  0.304  0.023 13.075 

X6         

x61  0.331  0.333  0.017 20.048 

x62  0.373  0.374  0.018 21.268 

x63  0.388  0.386  0.018 21.285 

Y1         

y11  0.387  0.388  0.021 18.326 

y12  0.364  0.365  0.017 21.782 

y13  0.360  0.356  0.026 13.968 

Y2         

y21  0.437  0.437  0.024 18.098 

y22  0.396  0.399  0.024 16.574 

y23  0.396  0.397  0.051 7.832 

Z         

z1  0.287  0.288  0.022 12.890 

z2  0.268  0.267  0.024 11.266 

z3  0.227  0.228  0.015 15.325 

z4  0.258  0.259  0.016 16.215 

z5  0.212  0.212  0.019 11.455 
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Berdasarkan hasil pengolahan, seperti yang 

tersaji dalam Tabel di atas ini. Dengan tingkat 

kepercayaan 95% sehingga tingkat kesalahan yang 

diharapkan sebesar 5%, maka t hitung (T-Statistik) 

dibandingkan dengan t-tabel dengan α (tingkat 

kesalahan) 5% sebesar 1,96. Jika nilai T-hitung lebih 

besar dari t-tabel maka dapat dikatakan signifikan. 

Terlihat dalam tabel, semua nilai t-hitung setiap 

indikator lebih besar dari t tabel (α = 5%) yaitu 1,96.  

Pengujian Inner Model (Model Struktural) 

merupakan pengujian terhadap hubungan antar 

variabel laten sesuai dengan hipotesis-hipotesis 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan 

data dengan Smart PLS, dilakukan pengujian 

terhadap masing-masing hipotesis penelitian ini, 

yaitu : 

 

Hipotesis 1   

 

Tabel 6 – Uji Korelasi Pearson untuk Variabel Faktor-faktor Pengembangan Koperasi 

 Keterangan X1 X2 X3 X4 X5 X6 

X1 Korelasi 1,000           

  P-value .           

X2 Korelasi 0,111 1,000         

  P-value 0,074 .         

X3 Korelasi 
-

0,028 
0,080 1,000       

  P-value 0,650 0,195 .       

X4 Korelasi 0,285 0,051 
-

0,032 
1,000     

  P-value 0,000 0,414 0,607 .     

X5 Korelasi 0,312 0,219 0,087 0,258 1,000   

  P-value 0,000 0,000 0,160 0,000 .   

X6 Korelasi 0,334 0,157 
-

0,002 
0,270 0,544 1,000 

  P-value 0,000 0,011 0,979 0,000 0,000 . 

 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan 

menggunakan SPSS dari nilai skor variabel 

konstruk, maka dapat dihitung korelasi pearson dan 

p-value seperti yang tersaji dalam Tabel 6. Jika p-

value lebih kecil dari taraf signifikansi (α ) maka 

tolak Ho sehingga dapat dikatakan memiliki korelasi 

antar variabel konstruk. Dengan taraf signifikansi 

(α) 5% maka terlihat bahwa antara variabel regulasi 

dan sistem organisasi (X1) memiliki hubungan 

korelasi yang signifikan dengan variabel pendidikan 

dan pelatihan (X4), kewirausahaan (X5) dan strategi 

kemitraan (X6). Selain itu, variabel modal ekonomi 

(X2) juga memiliki hubungan korelasi yang 

signifikan dengan variabel kewirausahaan (X5) dan 

strategi kemitraan (X6). Variabel pendidikan dan 

pelatihan (X4) memiliki hubungan korelasi yang 

signifikan dengan variabel kewirausahaan (X5) dan 

strategi kemitraan (X6) dan yang terakhir terlihat 

bahwa antara variabel kewirausahaan (X5) dengan 

variabel strategi kemitraan (X6) juga signifikan 

memiliki hubungan korelasi.  

 

Hipotesis 2   

Dengan taraf signifikansi (α ) 5% maka Kinerja 

Koperasi (Y1) signifikan dipengaruhi oleh regulasi 

dan sistem organisasi (X1), modal ekonomi (X2), 

kewirausahaan (X5) dan strategi kemitraan (X6). 

Secara general, model struktural pengaruh faktor-

faktor pengembangan koperasi yang signifikan 

tersebut terhadap kinerja koperasi memiliki nilai R
2
 

sebesar 0,46 yang artinya kinerja koperasi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor pengembangan 

koperasi yang signifikan tersebut sebesar 46% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Dengan nilai R
2
 sebesar 0,46 tersebut, menurut Chin 

(1998) dalam Ghozali (2008, h.27) model struktural 

ini mengindikasikan bahwa model yang moderat.  
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Berdasarkan nilai parameter yang telah 

diprediksi dengan bootstrap SmartPLS, maka model 

persamaan dari hipotesis ini adalah 

Y1 = 0,151X1+0,103X2+0,292X5+0,347X6 

        (2,372)        (2,449)      (3,359)    (2,822) 

 (nilai t)  

        dengan t-tabel(α = 5%) =1,96  

sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan kinerja  

 

 

koperasi (Y1) dipengaruhi oleh peningkatan regulasi 

dan sistem organisasi (X1) dengan koefisien sebesar 

0,151, modal ekonomi (X2) dengan koefisien sebesar 

0,103, kewirausahaan (X5) dengan koefisien sebesar 

0,292 dan strategi kemitraan (X6) dengan koefisien 

sebesar 0,347.   

Terlihat bahwa strategi kemitraan (X6) yang 

memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja 

koperasi yaitu sebesar 0,347. Artinya setiap 

kenaikan satu satuan strategi kemitraan maka 

meningkatkan kinerja koperasi sebesar 0,347. 

Sedangkan variabel modal ekonomi (X2) yang 

memiliki pengaruh paling rendah terhadap kenaikan 

kinerja koperasi yaitu sebesar 0,103. Sehingga setiap 

kenaikan modal ekonomi sebesar satu satuan maka 

akan meningkatkan kinerja koperasi hanya sebesar 

0,103 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

kemitraan memiliki peranan penting dalam upaya 

meningkatkan kinerja koperasi. Selain itu, prioritas 

selanjutnya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja koperasi adalah meningkatkan 

semangat kewirausahaan (X5), kemudian 

peningkatan regulasi dan sistem organisasi (X1) dan 

yang terakhir adalah melalui peningkatan modal 

ekonomi (X2). 

Hipotesis 3  

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka Pelayanan 

Koperasi (Y2) signifikan dipengaruhi oleh regulasi 

dan sistem organisasi (X1), kewirausahaan (X5) dan 

strategi kemitraan (X6). Secara general, model 

struktural ini memiliki nilai R
2
 sebesar 0,294 yang 

artinya kontribusi regulasi dan sistem organisasi 

(X1), kewirausahaan (X5) dan strategi kemitraan (X6) 

terhadap Pelayanan Koperasi (Y2) hanya sebesar 

29,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya diluar variabel yang telah ada dalam model. 

Menurut Chin, dengan nilai R
2
 diantara 0,19 sampai 

0,33 mengindikasikan bahwa model struktural ini 

tergolong lemah. 

Jika dilihat hasil prediksi parameternya dengan 

bootstrap SmartPLS, maka model persamaan dari 

hipotesis ini adalah : 

Y2 = 0,192X1 + 0,211X5 + 0,254X6 

          (2,332)         (2,591)        (3,242)    (nilai 

t)  

          dengan t-tabel(α = 5%) =1,96  

Dari persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa 

peningkatan pelayanan koperasi (Y2) dipengaruhi 

oleh adanya peningkatan regulasi dan sistem 

organisasi (X1) dengan koefisien sebesar 0,192, 

kewirausahaan (X5) dengan koefisien sebesar 0,211 

dan strategi kemitraan (X6) dengan koefisien sebesar 

0,254.  

Faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

signifikan yang paling besar mempengaruhi 

peningkatan pelayanan koperasi adalah strategi 

kemitraan (X6) dan yang paling kecil adalah regulasi 

dan sistem organisasi (X1). Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi kemitraan memiliki peranan penting 

dalam upaya meningkatkan pelayanan koperasi. 

Selain itu, prioritas selanjutnya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan pelayanan koperasi adalah 

meningkatkan semangat kewirausahaan (X5), 

kemudian peningkatan regulasi dan sistem 

organisasi (X1). 

 

Hipotesis 4  

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka Kinerja 

Koperasi (Y1) mempengaruhi kesejahteraan anggota 

(Z) secara signifikan dengan koefisien sebesar 

0,190. Secara general, nilai R
2
 model struktural ini 

sebesar 0,66  artinya kesejahteraan anggota 

dipengaruhi secara langsung oleh kinerja koperasi 

dan secara tidak langsung oleh faktor-faktor 

pengembangan koperasi sebesar 66% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Menurut 

Chin, dengan nilai R
2
 tersebut yang nilainya masih 

lebih kecil dari 0,67 maka mengindikasikan model 

struktural ini moderat, namun dapat dikatakan 

mendekati model struktural yang baik.  

Maka model persamaan dari hipotesis ini adalah : 

Z = 0,190Y1 

                 (3,046)    (nilai t)  

Dimana :  

 Y1 = 0,151X1 + 0,103X2 + 0,292X5+ 0,347X6 

           (2,372)         (2,449)      (3,359)      (2,822) 

(nilai t)      

dengan t-tabel(α = 5%) =1,96  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan faktor-faktor pengembangan koperasi 

yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan 

koefisien sebesar 0,151, modal ekonomi (X2) dengan 

koefisien sebesar 0,103, kewirausahaan (X5) dengan 

koefisien sebesar 0,293 dan strategi kemitraan (X6) 

dengan koefisien sebesar 0,348 berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja koperasi (Y1) dan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan anggota 

(Z) dengan koefisien sebesar 0,190.    

 

Hipotesis 5  
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Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka Pelayanan 

Koperasi (Y2) mempengaruhi kesejahteraan anggota 

(Z) secara signifikan dengan koefisien sebesar 

0,506. Secara general, nilai R
2
 model struktural ini 

sebesar 0,53  artinya kesejahteraan anggota 

dipengaruhi secara langsung oleh pelayanan 

koperasi dan secara tidak langsung oleh faktor-

faktor pengembangan koperasi sebesar 53% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 

Menurut   Chin,  dengan    nilai  R
2
   tersebut   yang  

 

nilainya masih lebih kecil dari 0,67 maka 

mengindikasikan model struktural ini moderat.  

Maka model persamaan dari hipotesis ini adalah 

: 

Z = 0,506Y2 

       (9,063)   (nilai t)  

Dimana :   

Y2 = 0,192X1  + 0,211X5+ 0,254X6  

           (2,332)           (2,591)       (3,242)  (nilai t)  

          dengan t-tabel(α = 5%) =1,96  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan faktor-faktor pengembangan koperasi 

yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan 

koefisien sebesar 0,192, kewirausahaan (X5) dengan 

koefisien sebesar 0,211 dan strategi kemitraan (X6) 

dengan koefisien sebesar 0,254 berpengaruh 

terhadap peningkatan pelayanan koperasi (Y2) dan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan anggota 

(Z) dengan koefisien sebesar 0,506.   

 

Hipotesis 6  

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka 

kesejahteraan anggota (Z) dipengaruhi secara 

signifikan oleh kinerja koperasi (Y1) dan pelayanan 

koperasi (Y2) masing-masing dengan koefisien 

sebesar 0,190 dan 0,506. Secara general, nilai R
2
 

model struktural ini sebesar 0,75 artinya 

kesejahteraan anggota dipengaruhi secara langsung 

oleh kinerja koperasi dan pelayanan koperasi dan 

secara tidak langsung oleh faktor-faktor 

pengembangan koperasi sebesar 75% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 

dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa model 

struktural ini mengindikasikan model yang baik 

karena nilai R
2
-nya lebih besar dari 0,67.  

Maka model persamaan dari hipotesis ini adalah 

: 

Z = 0,190Y1+0,506Y2 

           (3,046)    (9,063)  (nilai t) 

Dimana :   

Y1 = 0,151X1 + 0,103X2 + 0,292X5 + 0,347X6 ;  

        (2,372)      (2,449)           (3,359)         (2,822) 

(nilai t)  

Dan 

 Y2 = 0,192X1  + 0,211X5+ 0254X6 

           (2,332)         (2,591)         (3,242)              (nilai 

t)    

dengan t-tabel(α = 5%) =1,96  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan kesejahteraan anggota (Z) signifikan 

dipengaruhi secara langsung oleh kinerja koperasi 

(Y1) dengan koefisien sebesar 0,190 dan pelayanan 

koperasi (Y2) dengan koefisien sebesar 0,506, 

dimana peningkatan faktor-faktor pengembangan 

koperasi yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) 

dengan koefisien sebesar 0,151, modal ekonomi (X2) 

dengan koefisien sebesar 0,103, kewirausahaan (X5) 

dengan koefisien sebesar 0,293 dan strategi 

kemitraan (X6) dengan koefisien sebesar 0,347 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan anggota melalui 

peningkatan kinerja koperasi (Y1) dan peningkatan 

faktor-faktor pengembangan koperasi yaitu regulasi 

dan sistem organisasi (X1) dengan koefisien sebesar 

0,192, kewirausahaan (X5) dengan koefisien sebesar 

0,211 dan strategi kemitraan (X6) dengan koefisien 

sebesar 0,254 juga berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap peningkatan kesejahteraan 

anggota melalui peningkatan pelayanan koperasi 

(Y2).  

 

Adapun rekapitulasi persamaan yang terbentuk dari 

hasil pengujian PLS adalah sebagai berikut : 

 

Y1 = 0,151X1 + 0,103X2 + 0,292X5+ 0,347X6; 

          (2,372)       (2,449)     (3,359)       (2,822) 

(nilai t) 

 

 Y2 = 0,192X1  + 0,211X5+ 0,254X6;   dan 

           (2,332)         (2,591)     (3,242)        

 (nilai t)  

 

Z = 0,190Y1+0,506Y2 

        (3,046)   (9,063) (nilai t)     dengan t-

tabel(α = 5%) =1,96 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan berdasarkan 

hasil pengolahan dengan SPSS versi 17, nilai 

cronbach alpa sebesar 0,919 yang lebih besar dari 

0,60 sehingga variabel-variabel tersebut reliable 

secara signifikan. 

Sedangkan hasil pengujian validitas dilakukan 

berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 17, 

maka indikator yang kurang dari r table dengan 

derajat bebas 161-28 = 133 dan tingkat signifikansi 

(α) 0,05 yaitu sebesar 0,124 atau tidak tolak Ho 

adalah x22 dan x53. Dengan kata lain, x22 tidak 

signifikan untuk mengukur X2 dan x53 tidak 

signifikan untuk mengukur X5 sehingga kedua 
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indikator  tersebut tidak diikutkan dalam pengolahan 

data selanjutnya.  

Selanjutnya melakukan analisis canonical 

correlation. Sebelum variabel X dan Y dianalisis 

dengan menggunakan canonical correlation, maka 

data harus memenuhi beberapa asumsi yaitu 

linearitas antar variabel canonical, dan normal 

multivariat. 

Ada koefisien canonical correlation yang lebih 

dari 0,5 seperti yang tersaji dalam Tabel 7, berarti 

ada hubungan linear antar variabel canonical. 

 

Tabel 7–Koefisien Canonical Correlation Variabel Dependen (Y) dan Independen (X)  

1 2

Y1 0,533 -1,290

Y2 0,553 1,281

X1 0,336 0,517

X2 0,079 -0,621

X3 -0,110 -0,124

X4 0,127 0,056

X5 0,450 -0,960

X6 0,242 0,735

Variabel

Standardize Canonical Coefficients pada 

Fungsi Canonical ke-

 
 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan macro 

Minitab versi 13 dihasilkan bahwa variabel 

independen daerah di bawah chi-square hanya 

sebanyak 8,812 persen atau plot antara dj² dengan 

qj cenderung tidak mendekati garis lurus sehingga 

tolak Ho artinya data tidak berdistribusi normal 

multivariate. Sedangkan variabel dependen 

menunjukkan daerah dibawah chi square sebesar 

62,45 persen atau plot antara dj² dengan qj 

cenderung mendekati garis lurus sehingga tidak 

tolak Ho artinya data berdistribusi multinormal.  

 

 Ada dua hipotesis yang akan diujikan 

dalam analisis canonical correlation yaitu 

pengujian hipotesis yang pertama untuk 

mengetahui apakah secara keseluruhan canonical 

correlation signifikan, jika pada pengujian 

hipotesis yang pertama memperoleh kesimpulan 

bahwa paling tidak ada satu canonical correlation 

tidak bernilai nol maka dilanjutkan dengan 

pengujian hipotesis kedua untuk mengetahui 

apakah ada sebagian canonical correlation 

signifikan. 

 Uji F (Wilks’Lamda) untuk canonical correlation 

secara bersama : 

       Hipotesis :    

 Ho: 021   (semua canonical correlation-

nya bernilai nol) 

H1  : ada 0i (paling tidak ada 

satu canonical correlation tidak bernilai nol, 

dimana i=1,2) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan seperti yang tersaji 

dalam Lampiran 10 menunjukkan bahwa F test 

dengan Wilks’Lamda adalah signifikan (exact) 

secara statistik dengan tingkat signifikansi (α) 5%, 

artinya paling tidak ada satu canonical correlation 

tidak bernilai nol. Jadi fungsi canonical pertama dan 

kedua bisa diproses lebih lanjut.   

 Uji F untuk canonical correlation secara individu 

: 

Hipotesis :  

Ho  : 0,0 21    

H1   : 0i  untuk  i = 1 dan 2 

Berdasarkan hasil pengolahan menunjukkan 

bahwa masing-masing nilai F test dari fungsi 

canonical pertama dan kedua signifikan secara 

statistik dengan tingkat signifikansi (α) 5%, artinya 

canonical correlation pada fungsi canonical pertama 

maupun fungsi canonical kedua tidak bernilai nol. 

Nilai canonical correlation dari kedua fungsi 

canonical menunjukkan bahwa koefisien yang 

nilainya lebih dari 0,5 hanya terjadi pada fungsi 

canonical pertama saja yaitu 0,873. Sedangkan 

koefisien canonical correlation pada fungsi 

canonical kedua hanya sebesar 0,301. 

 

Tabel 8 – Eigenvalue dan Canonical Correlation 

Root 

No. 

Eigen 

value 

Percen 

tage 

Cumulative 

Percentage 

Canonical 

Correlation 

1 3,218 97,001 97,001 0,873 

2 0,099 2,999 100,000 0,301 
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Batasan besarnya koefisien proporsi 

keragaman dapat dikatakan bisa digunakan untuk 

menerangkan keragaman total adalah bersifat relatif, 

sebagai acuan cukup baik yaitu lebih besar dari 50%. 

Hasil pengolahan menunjukkan bahwa fungsi 

canonical pertama yang dapat cukup baik dalam  

menerangkan keragaman total yaitu sebesar 97%. 

Sedangkan fungsi canonical kedua hanya 

menerangkan keragaman total sebesar 2,99%.  

Redundansi  merupakan sebuah indeks yang 

menghitung proporsi keragaman yang dapat 

dijelaskan oleh variabel canonical yang dipilih baik 

dari variabel canonical dependen maupun variabel 

canonical independen. Proporsi keragaman yang 

dapat dijelaskan dependent variabel terhadap fungsi 

canonical pertama sebesar 64,75% dan terhadap 

fungsi canonical kedua hanya sebesar 1,37%. Secara 

bersama-sama proporsi keragaman dependent 

variabel terhadap kedua fungsi canonical tersebut 

sebesar 66,12%. Sedangkan proporsi keragaman 

yang dapat dijelaskan independent variabel terhadap 

fungsi canonical pertama sebesar 34,29% dan fungsi 

canonical kedua hanya sebesar 0,94% sehingga 

secara bersama-sama kedua fungsi canonical 

tersebut dapat dijelaskan oleh independent variabel 

sebesar 35,23%. 

Dengan demikian, fungsi canonical pertama 

memberikan kontribusi lebih besar dibanding fungsi 

canonical kedua, dalam menjelaskan hubungan antar 

variabel dependen maupun antar variabel 

independen.   

 

Tabel 9 – Indeks Redundansi 

Canonical 

Function 

Percentage 

Share 

Variance 

Cum. 

Pct 

Share 

Variance 

Canonical 

R
2
 

Percentage 

Redundancy 

Index 

Cum.Pct 

Redundancy 

Dependent 

Variate 
    

 

1 84,87 84,87 76,29 64,75 64,75 

2 15,13 100 9,05 1,37 66,12 

Independent 

Variate 
     

1 44,95 44,95 76,29 34,29 34,29 

2 10,40 55,35 9,05 0,94 35,23 

 

Berdasarkan koefisien canonical yang telah 

distandarisasi (tersaji dalam Tabel 10) diperoleh : 

 Pada fungsi canonical pertama, kontribusi 

variabel Y2 lebih besar dibanding kontribusi 

variabel Y1, sehingga kontribusi relatif variabel-

variabel dependen (Y) terhadap variabel 

canonical adalah Y2 kemudian Y1. 

 Kontribusi relatif variabel independen yang 

cukup besar adalah X5 dan X1. Sedangkan 

variabel independen lainnya yang memiliki 

kontribusi relatif adalah X6, X4, dan X2.  

 

 

 

 

Tabel 10 –Canonical Weigths 

1 2

Dependent Variate

Y1 0,533 -1,290

Y2 0,553 1,281

Independent Variate

X1 0,336 0,517

X2 0,079 -0,621

X3 -0,110 -0,124

X4 0,127 0,056

X5 0,450 -0,960

X6 0,242 0,735

Variabel

Canonical Weights pada 

Fungsi Canonical ke-
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Berdasarkan hasil pengolahan yang tersaji dalam 

Tabel 11 menunjukkan bahwa : 

- Kedua variabel dependen (Y1 dan Y2) memiliki 

nilai canonical loading yang sangat besar yaitu 

masing-masing sebesar 0,918 dan 0,924 sehingga 

keduanya dapat dikatakan memiliki tingkat 

keeratan yang besar terhadap fungsi canonical 

pertama, dimana variabel Y2 lebih erat 

hubungannya dengan Y1 terhadap fungsi 

canonical pertama.  

     Hal ini mengindikasikan tingginya keeratan 

hubungan antara kinerja (Y1) dan pelayanan (Y2) 

koperasi. 

 

- Variabel independen yang memiliki keeratan 

hubungan cukup besar terhadap fungsi canonical 

pertama adalah X5, X6, X1, dimana masing-

masing sebesar 0,905; 0,869 dan 0,832. 

Sementara X4 dan X2 juga memiliki keeratan 

hubungan yang positif terhadap fungsi canonical 

pertama dimana masing-masing sebesar 0,533 

dan 0,380. Hanya X3 memiliki keeratan 

hubungan yang negatif terhadap fungsi canonical 

pertama.  

     Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor 

pengembangan koperasi yang memiliki keeratan 

hubungan cukup besar antara kewirausahaan 

(X5), strategi kemitraan (X6), regulasi dan sistem 

organisasi (X1). Sedangkan faktor pengembangan 

koperasi yang juga memiliki keeratan hubungan 

yang positif adalah pendidikan dan pelatihan (X4) 

dan modal ekonomi (X2). 

 

Tabel  11 – Canonical Loadings  

1 2

Dependent Variate

Y1 0,918 -0,396

Y2 0,924 0,382

Independent Variate

X1 0,832 0,274

X2 0,380 -0,602

X3 -0,049 -0,199

X4 0,533 0,064

X5 0,905 -0,294

X6 0,869 0,238

Variabel

Canonical Loadings pada 

Fungsi Canonical ke-

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tersaji dalam 

Tabel 12 menunjukkan bahwa : 

- Kedua variabel dependen (Y1 dan Y2) memiliki 

nilai cross-loading yang sangat besar, masing-

masing sebesar 0,802 dan 0,807 sehingga 

keduanya dapat dikatakan memiliki korelasi atau 

keeratan hubungan yang besar terhadap fungsi 

canonical independent.  

Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kinerja 

(Y1) dan pelayanan (Y2) koperasi memiliki 

keeratan hubungan yang besar terhadap faktor-

faktor pengembangan koperasi (Xi). 

 

Tabel 12 – Cross-Loadings 

1 2

Dependent Variate

Y1 0,802 -0,119

Y2 0,807 0,115

Independent Variate

X1 0,727 0,082

X2 0,331 -0,181

X3 -0,043 -0,060

X4 0,465 0,019

X5 0,790 -0,088

X6 0,759 0,072

Variabel

Canonical Cross-Loading pada 

Fungsi Canonical ke-

 
 

- Variabel independen yang memiliki nilai cross-

loading yang sangat besar adalah X5, X6 dan 

X1, dimana masing-masing sebesar 0,790; 

0,759 dan 0,727. Sementara variabel X4 dan X2 

memiliki nilai cross-loading yang positif yaitu 

masing-masing sebesar 0,465 dan 0,331. 

Sedangkan X3 memiliki nilai cross-loading 

yang negatif. Dengan demikian variabel X5, X6 
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dan X1 memiliki korelasi atau keeratan 

hubungan yang sangat besar terhadap fungsi 

canonical dependen dan variabel X4 dan X2 

memiliki keeratan hubungan yang positif 

terhadap fungsi canonical dependen.    

Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

kewirausahaan (X5), strategi kemitraan (X6), 

regulasi dan sistem organisasi (X1) memiliki 

keeratan hubungan yang sangat besar terhadap 

kinerja dan pelayanan koperasi (Yj). Sedangkan 

faktor pengembangan koperasi yang juga 

memiliki keeratan hubungan yang positif 

terhadap kinerja dan pelayanan koperasi (Yj) 

adalah pendidikan dan pelatihan (X4) dan modal 

ekonomi (X2). 

 

Untuk mengetahui pengaruh variabel 

dependen intervening (Yj) terhadap variabel 

independen (Xi) maka dilakukan pengujian regresi. 

Berdasarkan hasil pengolahan canonical correlation, 

dapat dilakukan pengujian regresi terhadap masing-

masing variabel dependen intervening (Yj) terhadap 

variabel independen (Xi).   

 

Tabel 13 –  Uji t untuk Model Regresi dari Canonical Correlation setiap Variabel Dependen Intervening (Yj) 

terhadap Variabel Independen (Xi)   

Dependent variabel  Y1    
Variabel 

Independen 
B Beta Std. Err. t-Value Sig. of t Signifikansi 

X1 0,193 0,208 0,069 2,782 0,006 Signifikan 

X2 0,086 0,137 0,036 2,416 0,017 Signifikan 

X3 -0,087 -0,074 0,063 -1,370 0,173 Tidak Signifikan 

X4 0,092 0,095 0,057 1,615 0,109 Tidak Signifikan 

X5 0,472 0,475 0,079 5,952 0,000 Signifikan 

X6 0,100 0,107 0,081 1,240 0,217 Tidak Signifikan 

 Dependent variabel  Y2     

Variabel 

Independen 
B Beta Std. Err. t-Value Sig. of t Signifikansi 

X1 0,304 0,331 0,068 4,473 0,000 Signifikan 

X2 -0,005 -0,008 0,035 -0,134 0,894 Tidak Signifikan 

X3 -0,120 -0,103 0,062 -1,939 0,055 Tidak Signifikan 

X4 0,104 0,109 0,056 1,866 0,064 Tidak Signifikan 

X5 0,249 0,253 0,078 3,202 0,002 Signifikan 

X6 0,260 0,280 0,079 3,286 0,001 Signifikan 

 

 Uji t untuk Model Regresi variabel dependen 

intervening Y1 terhadap variabel dependen(Xi): 

Berdasarkan hasil pengolahan teknik pengolahan 

menurut Afifi (2004) seperti yang tersaji dalam 

Tabel 13 menunjukkan bahwa terdapat P-value dari 

t-test i  yang kurang dari tingkat signifikansi (α) 

5% sehingga tolak Ho atau dengan kata lain 

koefisien regresi tersebut tidak bernilai nol, yaitu 

pada variabel X1, X2, dan X5.  Dengan demikian 

kinerja (Y1) koperasi dipengaruhi secara signifikan 

oleh faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

meliputi regulasi dan sistem organisasi (X1), modal 

ekonomi (X2), serta kewirausahaan (X5). 

  

 Uji t untuk Model Regresi variabel dependen 

intervening Y2 terhadap variabel independen(Xi): 

Berdasarkan hasil pengolahan seperti yang tersaji 

dalam Tabel 13 menunjukkan bahwa terdapat P-

value dari t-test i  yang kurang dari tingkat 

signifikansi (α) 5% sehingga tolak Ho atau dengan 

kata lain koefisien regresi tersebut tidak bernilai nol, 

yaitu pada variabel X1, X5 dan X6. Dengan demikian 

pelayanan (Y2) koperasi dipengaruhi secara 

signifikan oleh faktor-faktor pengembangan 

koperasi yang meliputi regulasi dan sistem 

organisasi (X1), kewirausahaan (X5) serta strategi 

kemitraan (X6). 

Untuk mengetahui pengaruh variabel dependen 

(Z) terhadap variabel dependen intervening (Yj) 

maka dilakukan pengujian regresi pula. Berdasarkan 

hasil pengolahan regresi berganda, maka hasilnya 

adalah sebagai berikut :  

 Uji F untuk Model Regresi: 

Berdasarkan hasil pengolahan seperti yang tersaji 

dalam Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 

76,19 sehingga p-value sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi (α) 5% maka tolak Ho 

atau dengan kata lain model regresi antara variabel 

dependen intervening Yj terhadap variabel dependen 

Z signifikan secara statistik. Selanjutnya untuk 

memastikan variabel dependen intervening Yj yang 

signifikan maka dilakukan pengujian masing-masing 

koefisien regresi. 
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Tabel 14 – Uji F untuk Model Regresi antara Variabel Yj terhadap Z 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. Signifikansi 

Regression 94,33 2 47,17 76,19 0,000
a
 Signifikan 

Residual 147,96 239 0,62       

Total 242,29 241         

 

 Uji t untuk Koefisien Regresi Variabel Dependen 

Z terhadap Variabel Dependen Intervening Yj: 

Berdasarkan hasil pengolahan seperti yang 

tersaji dalam Tabel 15 menunjukkan bahwa p-value  

dari t-hitung masing-masing koefisien dari Y1 dan 

Y2 adalah 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi (α) 5% sehingga tolak Ho atau dengan 

kata lain koefisien regresi dari Y1 maupun Y2 

tersebut tidak bernilai atau signifikan secara statistik. 

Dengan demikian kinerja (Y1) dan Pelayanan (Y2) 

koperasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

kesejahteraan anggota (Z). 

 

Tabel 15 – Uji t untuk Koefisien Regresi antara Variabel Yj terhadap Z 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. Signifikansi 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 0,016 0,051  0,316 0,752 
Tidak 

Siginifikan 

Y1 0,259 0,064 0,258 4,013 0,000 Signifikan 

Y2 0,427 0,064 0,431 6,700 0,000 Signifikan 
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Berdasarkan hasil pengujian dari analisa 

canonical correlation dan analisa regresi multiple di 

atas maka hasil  hipotesis penelitian ini. 

 

Hipotesis 1   

Berdasarkan hasil pengolahan dengan menggunakan 

SPSS dari nilai faktor variabel konstruk, maka dapat 

dihitung korelasi pearson dan p-value seperti yang 

tersaji dalam Tabel 16. Jika p-value lebih kecil dari 

taraf signifikansi (α) maka tolak Ho sehingga dapat 

dikatakan memiliki korelasi antar variabel konstruk. 

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka terlihat 

bahwa antara variabel regulasi dan sistem organisasi 

(X1) memiliki hubungan korelasi yang signifikan 

dengan variabel modal ekonomi (X2) sebesar 0,254, 

pendidikan dan pelatihan (X4) sebesar 0,326, 

kewirausahaan (X5) sebesar 0,585 dan strategi 

kemitraan (X6) sebesar 0,646. Selain itu, variabel 

modal ekonomi (X2) juga memiliki hubungan 

korelasi yang signifikan dengan variabel modal 

manusia (X3) sebesar 0,224, pendidikan dan 

pelatihan (X4) sebesar 0,214, kewirausahaan (X5) 

sebesar 0,252, dan strategi kemitraan (X6) sebesar 

0,288. Variabel pendidikan dan pelatihan (X4) 

memiliki hubungan korelasi yang signifikan dengan 

variabel kewirausahaan (X5) sebesar 0,352 dan 

strategi kemitraan (X6) sebesar 0,444 dan yang 

terakhir terlihat bahwa antara variabel 

kewirausahaan (X5) dengan variabel strategi 

kemitraan (X6) juga signifikan memiliki hubungan 

korelasi yang sebesar 0,701. 

 

 

Tabel  16 – Pengujian Korelasi antar Variabel Faktor-faktor Pengembangan Koperasi Berdasarkan Skor 

Faktor 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 

X1 

Pearson 

Correlation 

1,000           

P-value             

X2 

Pearson 

Correlation 

0,254** 1,000         

P-value 0,000           

X3 

Pearson 

Correlation 

0,081 0,224** 1,000       

P-value 0,229 0,001         

X4 

Pearson 

Correlation 

0,326** 0,214** -

0,013 

1,000     

P-value 0,000 0,006 0,879       

X5 

Pearson 

Correlation 
0,585** 0,252** 0,053 0,352** 1,000   

P-value 0,000 0,000 0,427 0,000     

X6 

Pearson 

Correlation 
0,646** 0,288** 0,040 0,444** 0,701** 1,000 

P-value 0,000 0,000 0,550 0,000 0,000   

 

Hipotesis 2  

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka Kinerja 

Koperasi (Y1) signifikan dipengaruhi oleh regulasi 

dan sistem organisasi (X1), modal ekonomi (X2), 

serta kewirausahaan (X5), maka model persamaan 

dari hipotesis ini adalah : 

Y1 = 0,208X1 + 0,137X2 + 0,475X5 

           (2,782)        (2,416)          (5,952)         (nilai 

t)   

Sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan 

kinerja koperasi (Y1) dipengaruhi oleh peningkatan 

regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan koefisien 

sebesar 0,208, modal ekonomi (X2) dengan koefisien 

sebesar 0,137, dan kewirausahaan (X5) dengan 

koefisien sebesar 0,475 

 

Hipotesis 3  

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka Pelayanan 

Koperasi (Y2) signifikan dipengaruhi oleh regulasi 

dan sistem organisasi (X1), kewirausahaan (X5) dan 

strategi kemitraan (X6) maka model persamaan dari 

hipotesis ini adalah : 

Y2 = 0,331X1 + 0,253X5 + 0,280X6 

         (4,473)          (3,202)         (3,286) (nilai t)   

Sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan 

pelayanan koperasi (Y2) dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan regulasi dan sistem organisasi (X1) 
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dengan koefisien sebesar 0,331, kewirausahaan (X5) 

dengan koefisien sebesar 0,253 dan strategi 

kemitraan (X6) dengan koefisien sebesar 0,280. 

 

 

Hipotesis 4  

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka Kinerja 

Koperasi (Y1) mempengaruhi kesejahteraan anggota 

(Z) secara signifikan dengan koefisien sebesar 

0,258, maka model persamaan dari hipotesis ini 

adalah : 

    Z = 0,258Y1  

            (4,013)        (nilai t)   

dimana  

Y1 = 0,208X1 + 0,137X2 + 0,475X5 

            (2,782)        (2,416)          (5,952) (nilai t)   

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan faktor-faktor pengembangan koperasi 

yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan 

koefisien sebesar 0,208, modal ekonomi (X2) dengan 

koefisien sebesar 0,137, dan kewirausahaan (X5) 

dengan koefisien sebesar 0,475 berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja koperasi (Y1) dan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan anggota 

(Z) dengan koefisien sebesar 0,258.    

Hipotesis 5   

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka Pelayanan 

Koperasi (Y2) mempengaruhi kesejahteraan anggota 

(Z) secara signifikan dengan koefisien sebesar 

0,431. maka model persamaan dari hipotesis ini 

adalah : 

Z = 0,431Y2  

       (4,013)       (nilai t)   

dimana  

Y2 = 0,331X1 + 0,253X5 + 0,280X6 

       (4,473)         (3,202)         (3,286) (nilai t)   

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan faktor-faktor pengembangan koperasi 

yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan 

koefisien sebesar 0,331, kewirausahaan (X5) dengan 

koefisien sebesar 0,253 dan strategi kemitraan (X6) 

dengan koefisien sebesar 0,280 berpengaruh 

terhadap peningkatan pelayanan koperasi (Y2) dan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan anggota 

(Z) dengan koefisien sebesar 0,431.    

 

Hipotesis 6  

Dengan taraf signifikansi (α) 5% maka kesejahteraan 

anggota (Z) dipengaruhi secara signifikan oleh 

kinerja koperasi (Y1) dan pelayanan koperasi (Y2) 

masing-masing dengan koefisien sebesar 0,258 dan 

0,431, maka model persamaan dari hipotesis ini 

adalah : 

 

Z = 0,258Y1 + 0,431Y2 

         (4,013)      (6,700)     (nilai t)   

dimana  

Y1 = 0,208X1 + 0,137X2 + 0,475X5 ; dan 

           (2,782)         (2,416)        (5,952) (nilai t)   

Y2 = 0,331X1 + 0,253X5 + 0,280X6. 

        (4,473)          (3,202)         (3,286) (nilai t)   

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan faktor-faktor pengembangan koperasi 

yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan 

koefisien sebesar 0,208, modal ekonomi (X2) dengan 

koefisien sebesar 0,137, dan kewirausahaan (X5) 

dengan koefisien sebesar 0,475 berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja koperasi (Y1) dan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan anggota 

(Z) dengan koefisien sebesar 0,258 serta 

peningkatan faktor-faktor pengembangan koperasi 

yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan 

koefisien sebesar 0,331, kewirausahaan (X5) dengan 

koefisien sebesar 0,253 dan strategi kemitraan (X6) 

dengan koefisien sebesar 0,280 berpengaruh 

terhadap peningkatan pelayanan koperasi (Y2) dan 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan anggota 

(Z) dengan koefisien sebesar 0,431.    

Secara parsial hasil pengujian dengan Metode 

Canonical Correlation menunjukkan bahwa faktor-

faktor pengembangan koperasi yang signifikan 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja koperasi 

adalah kewirausahaan sebesar 0,475, kemudian 

regulasi dan sistem organisasi sebesar 0,208 dan 

modal ekonomi sebesar 0,137. Variabel 

Kewirausahaan memiliki pengaruh paling besar 

dibandingkan variabel regulasi dan sistem organisasi 

serta variabel modal ekonomi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kewirausahaan sebagai faktor pengembangan 

koperasi memiliki peranan penting dalam upaya 

peningkatan kinerja koperasi. 

Sedangkan faktor-faktor pengembangan 

koperasi yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap pelayanan koperasi adalah regulasi dan 

sistem organisasi sebesar 0,331, kemudian strategi 

kemitraan dengan besar pengaruh 0,280 dan 

kewirausahaan sebesar 0,253. Variabel regulasi dan 

sistem organisasi memiliki pengaruh paling besar 

terhadap pelayanan koperasi, kemudian variabel 

strategi kemitraan dan variabel kewirausahaan, 

namun demikian rentang besar pengaruh ketiganya 

relatif kecil. Hal ini menunjukkan regulasi dan 

sistem organisasi memiliki peranan lebih penting 

terhadap peningkatan pelayanan koperasi. 

Kinerja koperasi dan pelayanan koperasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan anggota, masing-masing sebesar 0,258 

dan 0,431. Variabel pelayanan koperasi lebih besar 

pengaruhnya terhadap variabel kesejahteraan 

anggota dibanding dengan variabel kinerja koperasi. 



 

106 

 

Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan koperasi 

memiliki peranan lebih penting dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan anggota. 

Secara detail hasil pengujian analisa canonical 

correlation dan regresi multiple tersebut dapat 

digambarkan dalam Tabel 17 dan Gambar 4 di 

bawah ini. 
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Tabel 17 – Uji t untuk Hubungan Variabel Xi dengan Y1 dan Y2 serta  Dampaknya terhadap Z dengan 

Analisis Canonical Correlation 

Hubungan 

variabel 
Beta 

T-

Statistik 
P-value Signifikansi 

X1 -> Y1 0,208 2,782 0,006 Signifikan 

X2 -> Y1 0,137 2,416 0,017 Signifikan 

X3 -> Y1 -0,074 -1,370 0,173 

Tidak 

Signifikan 

X4 -> Y1 0,095 1,615 0,109 

Tidak 

Signifikan 

X5 -> Y1 0,475 5,952 0,000 Signifikan 

X6 -> Y1 0,107 1,240 0,217 

Tidak 

Signifikan 

X1 -> Y2 0,331 4,473 0,000 Signifikan 

X2 -> Y2 -0,008 -0,134 0,894 

Tidak 

Signifikan 

X3 -> Y2 -0,103 -1,939 0,055 

Tidak 

Signifikan 

X4 -> Y2 0,109 1,866 0,064 

Tidak 

Signifikan 

X5 -> Y2 0,253 3,202 0,002 Signifikan 

X6 -> Y2 0,280 3,286 0,001 Signifikan 

Y1 -> Z 0,258 4,013 0,000 Signifikan 

Y2 -> Z 0,431 6,700 0,000 Signifikan 

 

Dengan bentuk umum persamaan canonical 

correlation adalah 

Y1 + Y2 = X1 + X2 + X3 + X4 + X5 + X6  

Maka rekapitulasi persamaan yang terbentuk dari 

hasil pengujian Canonical Correlation adalah 

sebagai berikut : 

Z = 0,258Y1 + 0,431Y2 

        (4,013)      (6,700)  (nilai t)   

     

         0,258Y1 + 0,431Y2 = 0,208X1 + 0,137X2 + 0,475X5 +  

                   (2,782)       (2,416)         (5,952) 

              0,331X1 + 0,253X5 + 0,280X6                  

                    (4,473)       (3,202)      (3,286)  (nilai 

t) 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan analisa PLS dan Canonical 

Correlation di atas, maka dapat terlihat bahwa 

keduanya menunjukkan hasil yang relative hampir 

sama yaitu :  

- faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

signifikan terhadap kinerja koperasi, dengan 

metode PLS maupun Canonical Correlation 

adalah  variable regulasi dan sistem organisasi 

(X1), modal ekonomi (X2) dan kewirausahaan 

(X5).  

- faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

signifikan terhadap pelayanan koperasi, dengan 

metode PLS maupun Canonical Correlation 

adalah  variable regulasi dan sistem organisasi 

(X1), kewirausahaan (X5), dan strategi kemitraan 

(X6).  

- Variable kinerja (Y1) dan pelayanan (Y2) 

koperasi signifikan berpengaruh terhadap 

kesejahteraan anggota (Z), baik dengan metode 

PLS maupun Canonical Correlation.  

 

Sedangkan perbedaan hasil dari kedua metode 

tersebut adalah : 

- Pada metode PLS, terdapat faktor pengembangan 

koperasi lainnya yang berpengaruh terhadap 

variable kinerja (Y1) yaitu variable strategi 

kemitraan (X6). 

56 
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- Besar pengaruh dari setiap faktor-faktor 

pengembangan koperasi terhadap kinerja dan 

pelayanan koperasi serta besar dampaknya 

terhadap kesejahteraan anggota , berbeda antara 

hasil metode PLS maupun Canonical Correlation, 

terlihat dari nilai koefisien setiap variable.  

- Dalam metode PLS, tidak membutuhkan banyak 

asumsi sehingga hasil pemodelan yang telah 

dilakukan adalah model yang powerful signifikan. 

Sedangkan dalam Metode Canonical Correlation, 

terdapat tiga asumsi yang harus dipenuhi, 

berdasarkan hasil analisa di atas menunjukkan 

bahwa asumsi distribusi multivariate normal tidak 

terpenuhi sehingga model hasil analisa PLS dapat 

dikatakan lebih valid dari hasil analisa Canonical 

Correlation.  

Dari analisa persamaan dan perbedaan hasil 

analisis PLS dan Canonical correlation tersebut 

menunjukkan bahwa model dari hasil analisis PLS 

yang lebih  powerful sehingga peneliti memilih 

model tersebut dalam mengambil kesimpulan 

penelitian ini. 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini, 

maka secara garis besar dapat dirumuskan dari hasil 

analisa dan pembahasan dengan metode PLS, 

sebagai berikut :  

1. Hubungan Linear antar Faktor-Faktor 

Pengembangan Koperasi 

Faktor-faktor pengembangan koperasi yang 

signifikan memiliki hubungan linier positif adalah 

antara variabel regulasi dan sistem organisasi (X1) 

dengan variabel pendidikan dan pelatihan (X4), 

kewirausahaan (X5) dan strategi kemitraan (X6). 

Selain itu, antara variabel modal ekonomi (X2) 

dengan variabel kewirausahaan (X5) dan strategi 

kemitraan (X6). Kemudian antara variabel 

pendidikan dan pelatihan (X4) dengan variabel 

kewirausahaan (X5) dan strategi kemitraan (X6) serta 

antara variabel kewirausahaan (X5) dengan variabel 

strategi kemitraan (X6).  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

Regulasi dan sistem organisasi (X1) yang baik dapat 

meningkatkan pendidikan dan pelatihan (X4), 

meningkatkan kewirausahaan (X5) dan 

meningkatkan strategi kemitraan (X6). Dengan 

modal ekonomi (X2) yang besar juga dapat 

meningkatkan kewirausahaan (X5) dan strategi 

kemitraan (X6). Selain itu dengan pendidikan dan 

pelatihan (X4) yang tinggi dapat meningkatkan 

kewirausahaan (X5) dan strategi kemitraan (X6). 

Demikian halnya dengan meningkatnya 

kewirausahaan (X5) dapat meningkatkan strategi 

kemitraan (X6) dan berlaku sebaliknya.  

Berdasarkan tingkat keeratan hubungannya, 

hanya antara variabel kewirausahaan (X5) dengan 

variabel strategi kemitraan (X6) yang memiliki 

hubungan keeratan yang moderat, tentunya dapat 

saling menunjang satu sama lain.  

Sementara antara variabel-variabel yang 

signifikan lainnya yaitu hubungan linier antara 

Regulasi dan sistem organisasi (X1) dengan 

pendidikan dan pelatihan (X4), kewirausahaan (X5) 

dan strategi kemitraan (X6), kemudian hubungan 

linier antara modal ekonomi (X2) dengan 

kewirausahaan (X5) dan strategi kemitraan (X6) serta 

hubungan linier antar pendidikan dan pelatihan (X4) 

dengan  kewirausahaan (X5) dan strategi kemitraan 

(X6), masing-masing memiliki tingkat keeratan 

hubungan linier yang lemah.  

 

2. Pengaruh Faktor-Faktor Pengembangan 

Koperasi Terhadap Kinerja Dan Pelayanan 

Koperasi serta Dampaknya pada 

Kesejahteraan Anggota  

Secara general, full model structural ini 

diindikasikan model yang baik karena nilai R
2
-nya 

sebesar 0,75 artinya kesejahteraan anggota 

dipengaruhi secara langsung oleh kinerja koperasi 

dan pelayanan koperasi dan secara tidak langsung 

oleh faktor-faktor pengembangan koperasi sebesar 

75% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lainnya yang tidak dalam model.  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

peningkatan kesejahteraan anggota (Z) signifikan 

dipengaruhi secara langsung oleh kinerja koperasi 

(Y1) dengan koefisien sebesar 0,190 dan pelayanan 

koperasi (Y2) dengan koefisien sebesar 0,506, 

dimana peningkatan faktor-faktor pengembangan 

koperasi yaitu regulasi dan sistem organisasi (X1) 

dengan koefisien sebesar 0,150, modal ekonomi (X2) 

dengan koefisien sebesar 0,103, kewirausahaan (X5) 

dengan koefisien sebesar 0,293 dan strategi 

kemitraan (X6) dengan koefisien sebesar 0,348 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

peningkatan kesejahteraan anggota melalui 

peningkatan kinerja koperasi (Y1) dan peningkatan 

faktor-faktor pengembangan koperasi yaitu regulasi 

dan sistem organisasi (X1) dengan koefisien sebesar 

0,192, kewirausahaan (X5) dengan koefisien sebesar 

0,211 dan strategi kemitraan (X6) dengan koefisien 

sebesar 0,254 juga berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap peningkatan kesejahteraan 

anggota melalui peningkatan pelayanan koperasi 

(Y2). Secara detil signifikansi model hubungan 

tersebut tersaji dalam Gambar 3.  

Berdasarkan nilai koefisien setiap variabel 

tersebut, menunjukkan bahwa pelayanan koperasi 

(Y2) lebih memiliki peranan penting dibandingkan 

kinerja koperasi (Y1) dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan anggota (Z). Sedangkan faktor-faktor 
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pengembangan koperasi yang memiliki dampak 

terbesar terhadap peningkatan kesejahteraan anggota 

(Z) adalah strategi kemitraan (X6) dan 

kewirausahaan (X5). Selain itu, peningkatan faktor-

faktor pengembangan koperasi yang juga memiliki 

dampak terhadap peningkatan kesejahteraan anggota 

adalah regulasi dan sistem organisasi (X1) dan modal 

ekonomi (X2).   

 

Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yaitu : 

1. Faktor regulasi dan sistem organisasi, modal 

ekonomi, pendidikan dan pelatihan, 

kewirausahaan  dan strategi kemitraan  memiliki 

hubungan yang saling berkaitan sebagai satu 

kesatuan yang sistemik sehingga perlu perhatian 

yang sungguh-sungguh dari pengurus dan 

pengelola koperasi.  

2. Pelayanan dan kinerja koperasi berpengaruh 

terhadap peningkatan kesejahteraan anggota, oleh 

karenanya perlu terus ditingkatkan dan dievaluasi 

secara kontinue dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan anggota, akan lebih baik mampu 

menerapkan ISO 9004:2000 yang merupakan 

Sistem Manajemen Mutu - Perbaikan Peri Kerja. 
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